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Abstrak

Lobster (Panulirus sp.) merupakan hewan avertebrata anggota Filum Arthropoda. Di Indonesia terdapat 6
spesies lobster dari genus Panulirus yaitu P. homarus, P. longipes, P. ornatus, P. penicillatus, P. polyphagus
dan P. versicolor. Keenam spesies lobster ini memiliki distribusi yang berbeda-beda. Fase hidup lobster
sangat komplek. Fase larva adalah relative lama dan mempunyai beberapa tahap yangmana kelulushidupan
dalam fase ini sangat menentukan populasi alaminya. Fase larva lobster termasuk dalam plankton yang
makanannya tergantung pada jenis mikroorganisme lainnya. Mikroorganisme umumnya adalah phototaksis
positive. Studi tentang pengaruh cahaya terhadap komposisi spesies larva lobster menarik dilakukan karena
dapat memberikan informasi bagi upaya budidaya dan peningkatan jumlah populasi melalui penurunan
kematian alaminya. Penelitian ini di laksanakan di perairan Pantai Lampon, Banyuwangi, Jawa Timur tahun
2019. Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis Chi-Square, uji F (ANOVA), dan uji
lanjutan. Hasil dari penelitian ini adalah spesies larva lobster yang terkumpul pada atraktor lampu dan tanpa
atraktor ada empat speseis yaitu P. ornatus, P. homarus, P. penicillatus, dan P. versicolor. Spesies yang
dominan terkumpul adalah P. homarus. Pada penelitian ini penggunaan atraktor lampu celup bawah air lebih
berpengaruh terhadap jumlah larva lobster untuk mendekat kearah atraktor. Keberhasilan pengelolaan
sumberdaya perikanan lobster akan sangat ditentukan oleh hasil kajian yang mencakup seluruh siklus
hidupnya.

Kata kunci : Cahaya, chi-square, distribusi, kelulushidupan, komplek.
Abstract

Lobster (Panulirus sp.) is an invertebrate animal belonging to the phylum Arthropoda. In Indonesia there are
6 species of lobster from the genus Panulirus, namely P. homarus, P. longipes, P. ornatus, P. penicillatus, P.
polyphagus and P. versicolor. These six lobster species have different distribution. The life phase of lobster is
very complex. The larval phase is relatively long and has several stages in which survival in this phase largely
determines its natural population. Lobster larval phase is included in plankton whose food depends on other
types of microorganisms. Microorganisms generally are positive phototaxis. The study of the effect of light
on the composition of lobster larva species is interesting because it can provide information for cultivation
efforts and increase population through decreasing natural mortality. This research was carried out in the
waters of Lampon Beach, Banyuwangi, East Java in 2019. In this study the analysis used was the Chi-Square
analysis, F test (ANOVA), and further tests. The results of this study are lobster larvae collected in lamp
attractors and without attractors there are four species, namely P. ornatus, P. homarus, P. penicillatus, and P.
versicolor. The dominant species collected is P. homarus. In this study the use of underwater lamp attractors
has more influence on the number of lobster larvae to get closer to the attractor. Successful management of
lobster fishery resources will be largely determined by the results of studies that cover the entire life cycle.

Keywords : Light, chi-square, distribution, survival, complex.

PENDAHULUAN regions yang diusulkan pada system global
untuk area pesisir dan paparan yang dikenal

Biogeografi Laut Selatan Jawa adalah sebagai Eko-region Laut Dunia (Marine Eco-

masuk dalam klasifikasi diantara 232 eco-
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regions of the World/MEOW). Eko-region
Laut Selatan Jawa adalah masuk dalam
kelompok the Central Indo-Pacific marine
realm and Java Transitional provinces [1].
Wilayah transisi Jawa meliputi wilayah the
South Java Sea, South Nusa Tenggara Sea,
Sawu Sea, and West of Timor Sea.Panjang
pantai laut Selatan Jawa adalah sekitar
1,500.12 km vyang terbentang dari
semenanjung Ujung Kulan (Pandeglang,
Banten Province) di sebelah Barat sampai
dengan semenanjung Blambangan
(Banyuwangi, East Java Province) di sebelah
Timur. Perikanan lobster di Selatan Jawa
didominasi oleh perikanan nelayan skala
kecil. Dan mereka umumnya adalah
dikelompokkan sebagai jenis perikanan yang
multi-gear dan multi-spesies. Hal itu
dikarenakan nelayan lobster juga menangkap
jenis perikanan lain seperti: bawal, tongkol,
gurita dengan alat tangkap yang berbeda
antara satu target penangkapan dengan target
yang lain.

Meskipun didominasi oleh perikanan
skala kecil, namun kontribusi terhadap
produksi perikanan nasional adalah sangat
besar. Walaupun secara kuntitas (volume)
produksi nasional lobster sangat rendah,
namun secara kualitas (rupiah) sangat tinggi
bahkan tertinggi kedua dibandingkan
komoditi perikanan yang lain. Hal ini
dikarenakan lobster adalah produk perikanan
untuk ekspor.Lobster dari family Palinuridae
mendiami seluruh perairan laut tropis dan
sub-tropis dimana lobster menjadi sangat
penting secara ekologi dan ekonomi.

Kebanyakan spesies ikan dan dekapoda
pesisir mempunyai fase larva yang pelagis
dan menyebar yang kemudian berakhir
dengan settlement pada habitat pesisir yang
sesuai.Studi terkini menunjukkan bahwa
larva secara aktif mencari habitat yang sesuai
tersebut dengan menggunakan kemampuan
renang dan sensor [2]. Daur hidup lobster ini
mencakup transisi dari fase larva yang
planktonic (phyllosome) yang kemudian
bermetamorfosis ke tahap berikutnya menjadi
fase post-larvae yang bersifat nekton
(puerulus) yang bergerak ke arah pantai
untuk menetap pada perairan pantai yang
dangkal. Yang kemudian akan mengalami

molting untuk menjadi lobster kecil yang
bersifat bentik dan menetap [3].

Fase larva lobster adalah relative
sangat lama yaitu sampai hampir 18 bulan
pada beberapa spesies yang biasanya
meliputi 7-13 tahap fase phyllosome yang
berbeda dengan masing-masing tahap
ditandai dengan satu atau lebih masa
kepompong (instar) [4].Pada fase awal tahap
pertumbuhan phyllosome yang dialami
setelah menetas dari telur adalah mempunyai
kemampuan  berenang  yang  sangat
terbatas.Hal itu mengakibatkan mereka
tersebar luas ke perairan lepas pantai oleh
gelombang.Sehingga pada tahap akhir fase
phyllosoma pada kebanyakan spesies
palinurid sering ditemukan di perairan
samudera (oceanic) di luar batas continental
sejauh kurang lebih 1500 km dari pantai [5-
7].

Lokasi dan pemicu metamorphosis dari
tahap akhir fase phyllosoma ke fase puerulus
adalah belum pasti karena kesulitan dalam
mendapatkan hasil bukti suatu observasi atau
eksperimen.Pada saat masa akhir fase
phyllosoma telah bermetamorfosis menjadi
puerulus, mekanisme dimana mereka
bergerak ke arah pantai ke dalam perairan
dangkal untuk tinggal adalah juga belum
jelas. Akan tetapi kemungkinan hal itu
melibatkan ~ suatu ~ kombinasi  antara
kemampuan berenang secara aktif ke arah
pantai dan penggunaan proses alami yang ada
di pantai atau proses pasif seperti arus
permukaan yang ditimbulkan oleh angin [8].

Meskipun pada satu sisi sebenarnya
bukti pergerakan aktif menuju ke pantai
adalah sangat lemah karena bukti diperoleh
dari pengukuran daya renang yang sangat
pendek dan konsumsi energy yang
dikeluarkan juga sangat kecil [9].Kemudian
pada sisi yang lain bukti adanya pergerakan
pasif ke arah pantai diperoleh dari hubungan
korelasi antara waktu saat puerulus yang
menetap/settle dengan fenomena alam seperti
angin pantai, hujan, dan pola arus [10-12].

Distribusi  puerulus pada beberapa
survey lepas pantai mengindikasikan bahwa
pergerakan mereka adalah menuju ke arah
pantai dibandingkan dengan pergerakan yang
menyebar  secara  acak.Pernyataan ini
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menyimpulkan bahwa fase puerulus dan fase
akhir phyllosoma adalah mampu bergerak ke
arah pantai atau perairan lebih dangkal dari
perairan lepas pantai yang berjarak lebih dari
50 km. pergerakan ini adalah masa dimana
terjadi proses settlement. Masa ini sangat
berpengaruh terhadap stok populasi lobster
local yang secara tidak langsung berpengaruh
terhadap hasil tangkap lobster setempat [13].

Dari penjelasan di atas disimpulkan
bahwa perikanan lobster sangat penting bagi
ekonomi Indonesia. Akan tetapi tindakan
menejemen  perikanan  lobster  untuk
melindungi  dan  menjaga  kelestarian
sumberdaya lobster relatif  terabaikan.
Sehingga tujuan dari pada kegiatan ini adalah
untk mengembangkan formulasi untuk
melindungi ekosistem dan melestarikan
sumberdaya lobster. Hal pertama yang perlu
dilakukan mempelajari pola penyebaran larva
lobster tiap spesies secara spasial dan
temporal.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi sampling adalah Pantai Selatan
Pulau Jawa bagian propinsi Jawa Timur
tepatnya di perairan pantai Lampon,
Banyuwangi. Waktu sampling dilakukan
dalam bulan Juli-Agustus 2019.

Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan
hasil tangkapan larva lobster nelayan. Alat
pengumpul larva dioperasikan  dengan
perlakuan lampu bawah air. Tiap spesies
larva yang ditemui diambil sampel untuk
diidentifikasi langsung di lokasi sampling.
Sampel kemudian dihitung jumlah per
individu per spesies pada tiap perlakuan.
Dokumentasi perwakilan spesies dilakukan di
lokasi yang kemudian diulang lagi saat
sampel diidentifikasi secara detail di
laboratorium.

Analisis Data
Data dari setiap benih lobster hasil

pengumpulan akan dilihat ciri fisiknya. Ciri
fisik ini akan dijadikan sebagai acuan dalam

menentukan jenis spesies pada masing-
masing individu lobster. Pada tahap ini
identifikasi  lobster disesuaikan dengan
kebiasaan dan keahlian yang dimiliki oleh
nelayan. Data ini akan dicatat, difoto dan
kemudian akan dicocokkan dengan buku
kunci identifikasi “Identification of tropical
palinurid lobster puerulus and juveniles” oleh
Clive Jones (unpublished, 2010). Analisa
statistik dilakukan dengan metode chi square
dan uji F (ANOVA/Analysis of Variance).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesies Benih Lobster Yang Terkumpul
Atraktor

Spesies benur lobster yang terkumpul
pada atraktor di Pantai Lampon yaitu empat
jenis spesies diantaranya Lobster Mutiara
(Panulirus ornatus), Pasir (Panulirus
homarus), Batu (Panulirus penicillatus), dan
Bambu (Panulirus versicolor). Masing-
masing spesies memiliki penciri yang
berbeda, hasil dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Identifikasi benih lobster

No Nama Spesies Ciri-ciri
1 Mutiara Panulirus Penciri dari larva
ornatus lobster Mutiara

(Panulirus ornatus)
dilihat dari antenanya
setiap larva lobster
jika di bandingkan
dengan tubuhnya
akan mengalami
kesulitan, jadi untuk
membedakan hanya
cukup dengan melihat
perbedaan dari
antena. Lobster
Mutiara memiliki ciri
diantenanya yaitu
terdapat cincin hitam
kemudian bagian
ujung antenna
terdapat benjolan
kecil dan ini dapat
menyala ketika di
masukan kedalam
ember berwarna

hitam.
2 Pasir Panulirus  Lobster Pasir
homarus (Panulirus homarus)

memiliki penciri yang
hampir mirip dengan
lobster Mutiara tetapi
pembedanya lobster
pasir yaitu tidak
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memiliki benjolan

yang menyala di

ujung antenanya.
Panulirus  Lobster Batu
penicillatus  (Panulirus
penicilatus) memiliki
penciri yaitu
antenanya berwarna
merah pada ujungnya,
dan badannya
berwarna lebih
bening dari pada
bambu.
Lobster Bambu
(Panulirus
versicolor) memiliki
penciri yaitu
antenanya berwarna
bening, dan badannya
berwarna bening
kesusuan.

3 Batu

4 Bambu Panulirus

versicolor

Komposisi Spesies Benih Lobster

Hasil dari penelitian ini diperoleh hasil
persebaran spesies puerulus lobster pada
penggunaan lacuba yang berbeda. Pada
tanggal 27 Februari-31 Maret 2019, dengan
20 kali pengulangan, selama penelitian
didapatkan hasil seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi puerulus lobster

Persentase Masing-masing Perlakuan

LACUBA NON LACUBA

OBambu [OBatu @Mutiara BPasir

Gambar 1. Grafik komposisi spesies benur pada
perlakuan lacuba dan tanpa lacuba.

Analisis Komposisi Spesies Puerulus

Analisis komposisi spesies puerulus
Lobster bertujuan untuk mengetahui dan
membuktikan ~ secara  statistik  bahwa
komposisi lobster pada penggunaan alat
bantu lacuba yang berbeda adalah berbeda
atau tidak berbeda maka akan dilakukan uji
statiistik menggunakan analisis Chi-square.
Adapun hasil Chi-square dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Chi-Square

Spesies Menggunakan Lacuba Tidak Menggunakan Lacuba
Observed Expected Observed Expected
L. Mutiara 91 80.43 58 68.57
L. Pasir 1142 1172.51 1030 999.49
L. Batu 214 201.36 159 171.64
L. Bambu 132 124.70 99 106.30

Chi-square= 7,39. df=3, p<0,05 (7,815) Terima HO

PERLAKUAN Spesies Puerulus Lobster Total

L. L. L. L.

MUTIARA PASIR BATU BAMBU

LACUBA

91 1142 214 132 1579
NO LACUBA

1030 159 99 1346

Total

149 2172 373 231 2925

Presentase hasil puerulus lobster yang
terkumpul pada atraktor tertiggi pada
penggunaan lacuba yang berbeda adalah
Lobster Pasir (P. homarus). Puerulus yang
memiliki nilai Presentase paling rendah pada
penggunaan lacuba yang berbeda adalah
Lobster Mutiara (P. ornatus), hasil ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pada hasil perhitungan Chi-square
menunjukkan nilai 7,39 sedangkan Chi-
square table p=0,05, df=3 adalah 7,815.
Sehingga kesimpulannya terima HO karena
X2 hitung < X2 tabel, maka terima HO atau
tolak H1. Yakni hipotesis HO: Setiap
menggunakan dan tanpa menggunakan alat
bantu lampu celup bawah air memiliki
komposisi spesies lobster yang sama.

Komposisi Spesies Benih Lobster
Menggunakan Lampu Celup Bawah Air

Terbukti bahwa komposisi puerulus
lobster pada penggunaan alat bantu lacuba
sama, maka selanjutnya akan dilakukan uji
ANOVA. Uji Analisis Of Varian (ANOVA)
digunakan untuk mengetahui perbedaan
setiap perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini.Adapun hasil perhitungan
ANOVA untuk komposisi spesies benih
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lobster menggunakan lampu celup bawah air,
hasil dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. ANOVA menggunakan lacuba

menunjukkan  bahwa  spesies  tersebut
memiliki beda yang sangat nyata dengan
yang lainnya. Spesies Lobster Pasir (P.

ANOVA

homarus) memiliki perbedaan sangat nyata

Sum of df Mean F
Squares Square
Between Groups 9.475 3 3.158 107.750
Within Groups 1.759 60 .029
Total 11.233 63

Sig.

.000

dengan spesies Lobster Mutiara (P. ornatur),
Lobster Bambu (P. versicolor) dan Lobster
Batu (P. penicillatus). Kemudian untuk
Lobster Bambu (P. versicolor) dan Lobster

Hasil uji ANOVA untuk nilai Between
groups adalah 9,475 dengan nilai degree of
freedom (df) sebesar 3, sedang nilai Within
groups adalah 1,759 dengan nilai degree of
freedom (df) sebesar 60. Nilai signifikasi
yang diperoleh adalah 0,000, hal ini dapat
dilihat pada tabel 10. Hal ini berarti nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka terima H1
tolak HO yakni hipotesis
H1l: Ada perbedaan vyang signifikan

terhadap benih lobster yang terkumpul

pada atraktor dengan menggunakan

alat bantu lampu celup bawah air.
Perlu dilakukan uji lanjutan (Tukey) untuk
mengetahui spesies mana yang memiliki
beda yang sangat nyata. Hasil uji lanjutan
antar spesies dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil notasi tukey

Spesies N 1 2 3
Mutiara 14 .7620

Bambu 12 1.0041

Batu 18 1.0497

Pasir 20 1.7442
Sig. 1.000 .881 1.000
: it

2
1

1

T
L. Bambu

Mean +- 2 SE Transform_Jumlah
g

a
1

|

T T
L. Mdtiara L. Pas

T
L.Batu

Jenis

Gambar 2. Grafik subset menggunakan lacuba.

Hasil uji lanjutan pada tabel 5 dapat
diketahui adanya perbedaan nyata antar
spesies puerulus lobster yang terkumpul pada
atraktor. Perbedaan notasi antar spesies

Batu (P. penicillatus) memiliki perbedaan
nyata terhadap Lobster Pasir (P. homarus)
dan Lobster Mutiara (P. ornatus).Lobster
Mutiara (P. ornatus)memiliki perbedaan
sangat nyata dengan spesies Lobster Pasir (P.
homarus), Lobster Bambu (P. versicolor) dan
Lobster Batu (P. penicillatus). Hal ini juga
dapat dilihat pada subset yang ada pada
Gambar 2. Bahwasanya subset yang tidak
ada pada satu garis yang sama maka
menunjukkan bahwa memiliki perbedaan
yang nyata.

Komposisi Spesies Benih Lobster Tidak
Menggunakan Lampu Celup Bawah Air

Hasil uji ANOVA untuk nilai Between
groups adalah 10,802 dengan nilai degree of
freedom (df) sebesar 3, sedang nilai Within
groups adalah 2,976 dengan nilai degree of
freedom (df) sebesar 56. Nilai signifikasi
yang diperoleh adalah 0,000 Tabel 6.
ANOVA tidak menggunakan lacuba. Hal ini
berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
maka maka terima H1 tolak HO yakni
hipotesis H1 : Ada perbedaan yang signifikan
terhadap benih lobster yang terkumpul pada
atraktor dengan tidak menggunakan alat
bantu lampu celup bawah air.

Tabel 6. ANOVA tidak menggunakan lacuba

ANOVA
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Between Groups 10.802 3 3.601 67.755  .000
Within Groups 2.976 56  .053
Total 13.778 59

Perlu dilakukan uji lanjutan (Tukey)
untuk mengetahui spesies mana yang
memiliki beda yang sangat nyata. Hasil uji
lanjutan antar spesies dapat dilihat pada tabel
7.
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Tabel 7. Hasil notasi tukey

Spesies N 1 2 3
Mutiara 11 .6568

Batu 18 .8667 .8667

Bambu 11 .8995

Pasir 20 1.7012
Sig. .089 .982 1.000

' i3

3
;

2
1

Mean +- 2 SE Transform_Jumlah
3

I 1

]

0.50

T T T T
L. Mutiara L. Pasir L. Bambu L. Batu

Jenis

Gambar 3. Grafik subset tidak menggunakan
lacuba.

Hasil uji lanjutan pada Tabel 7 dapat
diketahui adanya perbedaan nyata antar
spesies puerulus lobster yang terkumpul pada
atraktor. Perbedaan notasi antar spesies
menunjukkan  bahwa  spesies  tersebut
memiliki beda yang sangat nyata dengan
yang lainnya. Spesies Lobster Pasir (P.
homarus) memiliki perbedaan sangat nyata
dengan spesies Lobster Mutiara (P. ornatur),
Lobster Bambu (P. versicolor) dan Lobster
Batu (P. penicillatus). Kemudian untuk
Lobster Bambu (P. versicolor) dan Lobster
Batu (P. penicillatus) memiliki perbedaan
nyata terhadap Lobster Pasir (P. homarus)
dan Lobster Mutiara (P. ornatus). Lobster
Mutiara (P. ornatus) dan Lobster Batu (P.
penicillatus ) memiliki perbedaan nyata
dengan spesies Lobster Pasir (P. homarus)
dan Lobster Bambu (P. versicolor). Hal ini
juga dapat dilihat pada subset yang ada pada
Gambar 3. Bahwasanya subset yang tidak
ada pada satu garis yang sama maka
menunjukkan bahwa memiliki perbedaan
yang nyata. Perlakuan lampu atau cahaya
pada study ini menemukan bahwa komposisi
spesies larva (puerullus) tidak berbeda. Pada
perlakuan lampu bawah air jumlah individu
puerulus lebih banyak ditemukan. Spesies
dominan pada kedua perlakuan adalah jenis

lobster pasir (P. homarus). Hal ini sinkron
dengan dominasi jenis pasir yang ditemukan
di laut Selatan Pulau Jawa [14].

Penyebaran atau pergerakan puerulus
[15] [16]di periran banyak dipengaruhi oleh
factor kimia dan fisika selain biologi [2, 17,
18]. Crustacea merupakan jenis zooplankton
yang terpenting bagi ikan-ikan baik di
perairan tawar maupun perairan laut. Pada
phylum Arthropoda, hanya crustacea yang
dapat hidup sebagai plankton dalam perairan.
Zooplankton banyak terdapat di perairan
pantai terutama dekat dengan muara sungai
karena pada muara sungai banyak terdapat
makanan zooplankton yaitu fitoplankton dan
terdapat banyak zat hara yang terbawa oleh
arus. Distribusi atau pergerakan puerullus
mungkin sangat dipengaruhi oleh keberaddan
makanan yang melimpah di dekat pantai atau
perairan dangkal [19].

KESIMPULAN

1. Terdapat empat jenis spesies selama 20
kali pengulangan dengan perlakuan
penggunaan alat bantu lacuba yang
berbeda diantaranya Lobster Mutiara
(Panulirus  ornatus), Lobster Pasir
(Panulirus  homarus), Lobster Batu
(Panulirus penicillatus), dan Lobster
Bambu (Panulirus versicolor). Setiap
benih lobster memiliki penciri yang
berbeda dan bisa dibedakan dengan kasat
mata. Puerulus yang terkumpul pada
atraktor didominasi oleh Lobster Pasir
(Panulirus homarus) baik menggunakan
lacuba ataupun tidak.

2. Penggunaan alat bantu lampu celup
bawah air mempengaruhi banyaknya
komposisi  spesies  puerulus lobster.
Dengan menggunakan alat bantu lampu
celup bawah air menarik puerulus lobster
untuk mendekat ke arah atraktor, karena
pada sumber cahaya banyak makanan
yang terkumpul dan puerulus lobster bisa
berlindung di sela-sela atraktor.

SARAN

Perlu adanya penelitian lanjutan
mengenai makanan puerulus lobster di
Selatan Banyuwangi, Jawa  Timur.
Penggunaan  bahan  atraktor  sebagai
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pengumpul puerulus, perlu diteliti lanjutan
kenapa hanya fase puerulus yang terkumpul.
Perlunya penelitian lanjutan mengenai daerah
pemasangan atraktor yang baik dari segi
substrat, jarak dari bibir pantai dan faktor
oseanografi yang mempengaruhi.
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